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Desa Ngagrong merupakan salah satu desa di Kecamatan Gladagsari dengan area pertanian
terluas di Kecamatan Gladagsari. Pertanian di Desa Ngagrong tidak terpisahkan dari
penggunaan pestisida. Penggunaan pestisida yang tidak aman dapat berdampak pada
kualitas lingkungan serta menimbulkan berbagai masalah kesehatan pada petani, yang dapat
mengganggu kerja enzim asetilkolinesterase yang dapat mempengaruhi tekanan darah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian
hipertensi pada petani hortikultura di Desa Ngagrong, Kecamatan Gladagsari, Kabupaten
Boyolali. Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan desain cross
sectional. Populasi penelitian ini berjumlah 716 petani berjenis kelamin laki-laki, dengan
jumlah sampel sebanyak 94 responden yang diambil menggunakan rumus Lemeshow. Teknik
sampling yang diterapkan yaitu purposive sampling. Hasil analisis univariat menunjukkan
sebanyak 44 responden (46,8%) mengalami hipertensi. Rata-rata tekanan darah sistolik
responden yaitu 136,47 mmHg, sedangkan rata-rata tekanan darah diastolik responden yaitu
86,29 mmHg. Frekuensi responden dengan masa kerja > 5 tahun yaitu 87 (92,6%), jumlah
jenis pestisida = 2 jenis yaitu 72 (76,6%), durasi penyemprotan > 3 jam sehari yaitu 20
(21,3%), frekuensi penyemprotan > 2 kali seminggu yaitu 16 (17%), waktu penyemprotan
berisiko yaitu 12 (12,8%), arah penyemprotan berlawanan arah angin yaitu 57 (60,6%), praktik
penggunaan APD tidak memenubhi yaitu 74 (78,7%), memiliki riwayat keluarga hipertensi yaitu
13 (13,8%), memiliki kebiasaan merokok yaitu 86 (91,5%), dan konsumsi garam > 2 kali
seminggu yaitu 20 (21,3%). Hasil analisis bivariat menggunakan uji chi square menunjukkan
hasil yaitu terdapat hubungan antara frekuensi penyemprotan dengan kejadian hipertensi
(p=0,027) dengan PR=1,828 dan 95% CI = 1,240-2,698. Tidak terdapat hubungan antara
variabel masa kerja (p=0,162), jumlah jenis pestisida (p=0,118), durasi penyemprotan
(p=0,148), waktu penyemprotan (p=0,489), arah penyemprotan (p=0,729) dan praktik
penggunaan APD (p=0,944) dengan kejadian hipertensi. Kesimpulan penelitian ini yaitu
terdapat hubungan yang signifikan antara frekuensi penyemprotan pestisida dengan kejadian
hipertensi.
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